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BAB III

USULAN PEMECAHAN MASALAH
1.1 Model Pemecahan Masalah 

Model pemecahan masalah yang akan penulis lakukan dalam menentukan strategi perusahaan adalah dengan menggunakan konsep Fred R. David. Konsep ini dilakukan melalui pemakaian beberapa matriks sebagai alat analisis, yaitu menganalisa faktor-faktor eksternal dan internal perusahaan sehingga mendapatkan gambaran berupa peluang, ancaman, kekuatan dan kelemahan perusahaan, sehingga kita dapat merancang suatu strategi yang baik agar perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis.

1.2 Langkah-langkah Pemecahan Masalah 
Diperlukan suatu langkah yang strategis untuk membuat suatu keputusan yang tepat dalam memenangkan persaingan antar perusahaan kulit. Langkah-langkah tersebut dilakukan untuk mengetahui strategi yang baik untuk dilakukan perusahaan agar produk yang dimiliki dapat bersaing dengan produk lain dan diterima konsumen.

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada flowchart usulan pemecahan masalah. Untuk lebih jelasnya, maka uraian dari flowchart tersebut akan penyusun terangkan dibawah ini yaitu :

1.2.1 Latar Belakang Masalah 


Latar belakang yang dihadapi perusahaan adalah bagaimana agar lebih mengoptimalkan hasil penjualan produk kulit ini, maka diperlukan suatu strategi pemasaran yang lebih baik agar produk lebih cepat diterima dipasaran dan mampu bersaing dengan produk kulit lain. Dalam menentukan strategi pemasarannya maka digunakan konsep Fred R. David, yaitu suatu konsep dengan menggunakan matriks sebagai alat analisis.

1.2.2 Perumusan Masalah 

Setelah kita mengetahui latar belakang masalah yang dihadapi perusahaan, maka kita merumuskan masalah yang harus kita pecahkan dan langkah-langkah apa saja yang harus dikerjakan untuk mengetahui strategi apa saja yang harus dilakukan dalam menghadapi permasalahan tersebut.

1.2.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan mengetahui strategi pemasaran yang tepat untuk memasarkan produk kulit dalam menghadapi persaingan antar perusahan kulit, sehingga penulis dapat mengusulkan pada pihak perusahaan suatu strategi pemasaran yang dapat dipakai dalam memasarkan produk tersebut.

1.2.4 Studi Literatur 

Untuk memperoleh data-data yang lengkap penulis mengadakan penelitiaan langsung diperusahaan, ini dilakukan agar penulis mengetahui langsung kondisi internal perusahaan baik itu kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan. Dan untuk mengetahui kondisi eksternal perusahaan penulis melakukan survei ke lapangan.

Dalam melakukan pengolahan data maka digunakan teori-teori yang menunjang dan mendukung dalam penyelesaian yang dibutuhkan untuk membahas dan menganalisa strategi pemasaran.
1.2.5 Penentuan Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Langkah-langkah pemecahan masalah akan penulis paparkan berikut ini :
1.2.5.1 Pengumpulan Data 

Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat teknik sampling yang dapat digunakan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling non probabilitas karena jumlah populasi relative kecil yaitu pengambilan sample hanya dilakukan pada manajer perusahaan tersebut. Sedangkan untuk skala pemberian skala digunakan skala likert. Data-data yang diperoleh penulis dari pihak perusahaan yang terdiri dari :

1. Data Primer 

Data primer ini diperoleh melalui proses wawancara dan penyebaran kuesioner. Data kuesioner terdiri dari data faktor eksternal perusahaan yaitu, data yang menyangkut kondisi eksternal perusahaan yang berupa faktor-faktor peluang dan ancaman yang dimiliki perusahan. Seperti persoalan ekonomi, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, teknologi, persaingan pasar industri perusahaan tersebut, serta data eksternal relevan lainnya. Data faktor internal perusahaan, yaitu suatu data perusahaan tentang faktor kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan yang menyangkut kondisi perusahaan. Seperti aspek manajemen, pemasaran, produksi atau operasi.
2. Data Sekunder 

Data sekunder ini diperoleh secara langsung. Yang meliputi : Data hasil penjualan produk kulit perusahaan periode tahun 2002 sampai dengan tahun 2006, data penjualan industri kulit di semarang, data penjualan kulit pesaing, dalam hal ini yang menjadi pesaing adalah PT. Budi Makmur Jogya dan PT Lengtat Tangerang.
1.2.5.2 Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data terbagi menjadi 3 tahap, yang terdiri dari :

Tahap 1 : Pengumpulan Data 

Tahap ini disebut juga input stage karena berfungsi untuk menyimpulkan informasi dasar yang diperlukan untuk merumuskan strategi. Pada tahap ini matriks yang digunakan adalah :

· Extenal Factor Evaluation (EFE) 

Ada lima tahap dalam mengembangkan EFE Matrix yaitu terdiri dari :

A. Buatlah daftar critical success factors seperti yang diidentifikasikan dalam aspek eksternal yang mencakup perihal opportunities (peluang) dan Theats (ancaman) bagi perusahaan.

B. Tentukan bobot (weight) dari critical success factors tadi dengan skala mulai dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat penting). Total seluruh bobot dari critical success factors harus sama dengan 1,0. untuk menentukan bobot kepentingan penulis menggunakan cara obyektif, yaitu setiap anggota manajemen secara perorangan memberi nilai prioritas terhadap faktor yang ditetapkan. Nilai 

· Nilai 1 menunjukan variabel sangat tidak penting 

· Nilai 2 menunjukan variabel tidak penting

· Nilai 3 menunjukan variabel cukup penting 

· Nilai 4 menunjukan variabel penting 

· Nilai 5 menunjukan variabel sangat penting

Setelah penentuan nilai bobot selesai maka hasilnya dikumpulkan dan dijumlahkan tiap critical success factors sehingga memperoleh jumlah untuk tiap critical success factors dan total untuk seluruh critical success factors.
C. Tentukan rating setiap critical success factors antara 1 sampai 4 dimana :

Rating 1
= respon dibawah rata-rata

Rating 2
= respon rata-rata 

Rating 3
= respon distas rata-rata

Rating 4 
= respon sangat bagus 

Artinya pemberian nilai rating untuk peluang besifat positif yaitu peluang yang semakin besar diberi rating +4, tetapi jika peluangnya kecil diberi rating +1. sedangkan pemberian nilai rating ancaman adalah kebalikannya, misalkan jika nilai ancamannya sangat besar diberi nilai rating 1, dan jika nilai ancamannya sedikit diberi nilai rating 4.

D. Kalikan masing-masing nilai bobot dengan niali ratingnya untuk mendapatkan score untuk semua critical success factors.
E. Jumlahkan semua score untuk mendapatkan nilai total score untuk perusahaan.
· Internal Factor Evaluation (IFE)

Pada prinsipnya, tahapan kerja pada matriks IFE sama dengan matriks EFE. Ada lima tahap dalam mengembangkan IFE Matrix, yaitu terdiri dari :

A. Buatlah daftar critical success factors seperti yang diidentifikasikan dalam aspek internal, yang mencakup faktor Strenghts (kekuatan) dan Weaksnesses (kelemahannya).

B. Tentukan bobot (weight) dari critical success factors tadi dengan skala mulai dari 0,0 (tidak penting) sampai 1,0 (sangat penting). Total seluruh bobot dari critical success factors harus sama dengan 1,0. Untuk menentukan bobot kepentingan penulis menggunakan cara obyektif, yaitu setiap anggota manajemen secara perorangan memberi nilai prioritas terhadap faktor yang telah ditetapkan. Nilai yang diberikan bersekitar antar nilai 1-5, dimana :

· Nilai 1 menunjukan variabel sangat tidak penting 

· Nilai 2 menunjukan variabel tidak penting

· Nilai 3 menunjukan variabel cukup penting 

· Nilai 4 menunjukan variabel penting 

· Nilai 5 menunjukan variabel sangat penting

Setelah penentuan nilai bobot selesai maka hasilnya dikumpulkan dan dijumlahkan tiap critical success factors sehingga memperoleh jumlah untuk tiap critical success factors dan total untuk seluruh critical success factors.
C. Tentukan rating setiap critical success factors antara 1 samapai 4, dimana :

Rating 1
= respon dibawah rata-rata

Rating 2
= respon rata-rata 

Rating 3
= respon distas rata-rata

Rating 4 
= respon sangat bagus 

Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang masuk kategori kekuatan) diberi nilai mulai dari +1 sampai +4 (sangat baik). Sedangkan variabel yang bersifat negative, kebalikannya. Contohnya, jika kelemahan perusahaan besar sekali nilainya adalah 1, sedangakan jika kelemahan perusahaan kecil diberi nilai 4.

D. Kalikan masing-masing nilai bobot dengan nilai ratingnya untuk mendapatkan nilai score. 

E. Jumlahkan semua score untuk mendapatkan niali total score untuk perusahaan.

· Competitive Profile Matrix (CPM)

Bobot, rating, dan score baik pada CPM maupun IFE, memilikimaksud yang sama. Kedua analisis tersebut berfokus pada faktor internal.

Perbedaan penting antara IFE Matrix dan CP Matrix yaitu :

1. Critical success factors yang ada pada CP Matrix lebih luas, tetapi, akibatnya data menjadi kurang spesifik dan kurang actual, serta berfokus pada pengeluaran-pengeluaran internal. Ini berbeda dengan IFE matrix.
2. Critical success factors yang ada dalam CP Matrix tidak dikelompokkan ke dalam kekuatan dan kelemahan seperti pada IFE Matrix. 
Tahap 2 : Analisis
Tahap ini disebut tahap analisis karena berfokus pada pembangkitan strategi-strategi alternative yang dapat dilaksanakan melalui penggambungan faktor eksternal dan internal yang utama.
Menggunakan Analisis SWOT untuk melakukan identifikasi dari kekuatan, kelemahan, dan peluang serta ancaman. Menyusun rumusan strategi ; Strenght – Opportunity , Strenght – Threat, Weakness – Opportunity , dan Weakness – Threat. .

1.2.6 Analisa

Setelah melakukan pengolahan data, maka penulis akan menganalisa hasil-hasil yang didapat dari proses pengolahan data. Analisa ini akan mengelaborasi strategi-strategi yang sesuai dengan analisis SWOT dan melihat kemungkinan dan dari setiap strategi yang paling sesuai dengan kondisi nyata perusahaan.
1.2.7 Kesimpulan

Setelah melakukan analisa maka penulis akan menarik suatu kesimpulan, strategi apa yang baik untuk ditetapkan oleh pihak perusahaan agar produk kulit tersebut mampu bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis.
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Gambar 3.1 Flowchart Pemecahan Masalah
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Gambar 3.2 Flowchart Proses Pengolahan Data
1


_1239688864.vsd
�

�

Mulai�

Mambandingkan antara perusahaan-perusahaan pesaing dengan perusahaan yang diteliti�

Strategi Perusahaan dilihat dari posisi perusahaan dengan Metoda CPM�

 Matriks IFE dan EFE�

Analisis SWOT�

Selesai�


